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ABSTRAK 

Virus influenza merupakan virus RNA bersegmen dan memiliki eJ1\'('/opc. 
termasuk dalam family Orthomyxovirdiae. Sejak tahun J997, virus avian int1uellla 
subtype HSNI dengan tingkat patogenisitas yang tinggi (highly pathogenic) menginfeksi 
pada manusia di Hongkong dan sebelumnya l1anya menginfeksi pada unggas. Selain itu. 
potensi virus flu burung subtipe HSN1 yang menjadi kandidat pcnycbab teriadinya 
pandemik menjadi perhatian dan fokus dunia saat ini. Di Indonesia. virus Jlu burung 
mulai menginfeksi pada bulan November 2003. Jenis vaksin yang digunakan ulltuk 
mencegah penyebaran virus flu burung adalah vaksin influenza konvensional. 
Permasalahaan yang lebih komplek pad a vaksin flu bunmg sampai saat ini 
belum adanya analisis yang sesuai untuk l11endeteksi adanya rcspon il11un 
integralistik terhadap antibodi yang dihasilkan oleh hospes pasea vaksinasi. I Uill~tll 
urnum penelitian ini adalah menganalisis virus nu burllng isola1 lokal yang berpl" q.; 
sebagai seed vaksin dan respon imun pasca vaksinasi. Pcnelitian ini dilakukan di 
Influenza-Zoonosis Research Center Universitas Airlangga dan menggunakan fa,! I,k", 
ABSL-3. Metode penelitian ini meliputi : inokulasi medium transport pada telur U\,tl1l 
bertunas (TAB), metode uji HA, uji PCR, DNA sequensing. vaksinasi pad a hevv'an ~.)ba 
pengukuran respon humoral dan seluler dengan menggunakan ELISA, Hasil Pcn: . 
ini adalah didapatkan isolat lokal virus flu burung herdasarkan hasil peR. Selcldh 
dilakukan sekuensing maka didapatkan susunan asam amino terhadap asam an'· 
protein hemagglutinin (HA). Susunan asam amino no S. 26, 42. L 386. 517 . 
berurutan diisi oleh asam amino Valin, Alanin, lsoleusin, Valin, H istidin. 
dibandingkan dengan virus flu burung yang bersirkulasi di Indonesia. Selain litL 
didapatkan respon imun secara humoral terhadap isolat lokal yang dijadikan seed \ '"~ 'ii 
HSN 1. Peningkatan respon humoral didapatkan pada hari ke-7 dan mengalami penurur18i! 
pada hari ke-2S. setelah dilakukan booster maka respon imun humoral mengaiami 
kenaikan respon antibodi. Untuk respon imun seluler didapatkan peningkatan nih,; ',! . 
hari ke-14 paska vaksinasi dengan menggunakan seed vaksin H5N I yang hen!. 
isolat loka!. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa isolat l.. 
AlCkll14/H5NI (2008) dapat dijadikan sebagai seed vaksin untuk H5N 1 dan dap:J 
memieu timbulnya respon antibodi humoral dan respon antibodi seluler. 
Kata kunci : H5Nl, seed vaksin,respon imun 
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ABSTRACT 

Influenza viruses are RNA viruses have segmented and envelope. including thl' 
family Orthomyxovirdiae. Since 1997, avian influenza virus subtype H5N 1 with a his!' 
level of pathogenicity (highly pathogenic) infect humans in Hong Kong and previousl) 
only infect the birds. In addition, the potential of avian influenza virus subtype H5N I 
pandemic a candidate cause of concern and the focus of the world today. In Indonesia. 
bird flu virus started infecting in November 2003. Type of vaccine used to prevent thc 
spread of bird flu virus is a conventional influenza vaccine. 
More complex problem in the bird flu vaccine to date is the absence or 
appropriate analysis to detect the presence of an immune response against the inte~",]ij 
hospes antibodies generated by post-vaccination. The general objective of this stud, 
to analyze the local isolates of avian influenza viruses that have the potential as a :'l>_Ll 
vaccine and immune response after vaccination. The research was conducted at the /\ \ :," 
Influenza-Zoonosis Research Center and the University of Airlangga using ;\ 
facilities. The method of the study include: inoculation medium transport in chickeii_gi .., 
sprout (TAB), the HA test methods. PCR testing. DNA sequensing. animal vaccinuliop 
humoral and cellular response measurements using ELISA. The results of this study \\(:,. 
obtained locally avian influenza virus isolates by peR results. After sequenc;n, 
amino acid composition of the obtained amino acid protein hemagglutinin (HA). the 
composition of the amino acid number 5, 26. 42, 221, 386, 517 respectively filk 
amino acids Valine, Alanine, Isoleucine, Valine. Histidine. serine compared with !i', 
flu virus circulating in Indonesia. In addition, the humoral immune response obi, 
against local isolates were used as seed H5N 1 vaccine. Increased humoral respon::,,-~ 
obtained on day 7 and decreased on day 25. after the booster the immune resp";~: 
humoral antibody response increased. To obtain cellular immune response to an increase 
in titers 14 days post-vaccination with H5Nl vaccines using the seed from local isoiak:.. 
From these results it can be concluded that the local isolates AlCkll14/H5N I (2008' , 
be used as seed for the H5NI vaccine and antibody response can trigger humIJj;, .. 
cellular antibody response. 
Key word: H5Nl,seed vaccine,immune response 
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